FATWA 

MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor 57 Tahun 2014 
Tentang 

LESBIAN, GAY, SODOMI, DAN PENCABULAN 


Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa sesuai fitrahnya, Allah SWT menciptakan manusia dan 

makhluk hidup berpasang-pasangan dan mengatur tentang 
kecenderungan orientasi seksual didasarkan pada pasangannya; 

b. bahwa akhir-akhir ini fenomena kehidupan komunitas pasangan 
sejenis (homoseksual), baik gay dan lesby semakin banyak terjadi, 
baik secara terang-terangan maupun sembunyi, bahkan tidak jarang 
mereka hidup sebagaimana layaknya suami dan isteri; 

c. bahwa atas nama hak asasi manusia, komunitas homoseksual ini, 
baik yang disebut gay maupun lesbi menuntut kesetaraan dan 
kesamaan hak serta pengakuan atas orientasi seksual mereka 
termasuk pernikahan sesama jenis; 

d. bahwa di samping homoseksual, tindak kejahatan seksual, seperti 
perilaku pencabulan dan sodomi, yaitu pelampiasan nafsu seksual 
sesama jenis melalui dubur semakin merebak dan sangat 
meresahkan masyarakat; 

e. bahwa bentuk-bentuk penyimpangan seksual seperti di atas sudah 
sedemikian meresahkan masyarakat dan mengancam tatanan sosial 
kemasyarakatan serta mengancam lembaga pernikahan sebagai 
satu-satunya lembaga yang absah dalam menyalurkan hasrat 
seksual dan menata kehidupan rumah tangga dan masyarakat; 

d. bahwa terhadap kenyataan tersebut, muncul pertanyaan dari 
masyarakat mengenai hukuman bagi pelaku seks sejenis, baik lesbi 
maupun gay, pelaku sodomi serta pelaku pencabulan; 

e. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa tentang 
lesbi, gay, sodomi, dan pencabulan guna dijadikan pedoman. 

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 

a. Firman Allah yang mengatur tentang ihwal penciptaan Allah 
terhadap manusia yang berpasangan dan mengembangkan 
keturunan antara suami dan isteri melalui pernikahan, 
antara lain : 

(3^3 lyt p-Nj \J&\ y&\ Lgifc 

Aj OjJs-U-o Alit ^!^rj (X . £ C-OJ 

(1 is-L-uJl) ILi) OlS" aiil 0) I3 

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan kamu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
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menciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah 
mengembangkan keturunan lelaki dan wanita yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan ( mempergunakan ) nama- 
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. (QS. An-Nisa: 1) 

(jA pSii CJ\b U i (J O^j 

(3 <-p! dU> 

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap wanita 
yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah wanita (lain) 
yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Lalu jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil, maka (nikahilah) seorang wanita saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat 
kepada tidak berbuat aniaya. (QS. An-Nisa: 3) 

Isrljjjl (jjfc 1 Ol AjIjIj. 

(21 OjjSCLo ol j'if diJi 01 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari diri kamu, supaya kamu hidup tenteram 
kepadanya. Dan Dia menjadikan di antara kamu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum: 21) 

b. Firman Allah yang menjelaskan perintah menjaga kemaluan 
serta menyalurkan hasrat seksual hanya dengan cara yang 
dibenarkan, antara lain: 

0| dGi lyi IjOaiO J JS 

ollajdlj Jij * Q Cff A^l 
(3i-3o oyii) 

Katakanlah kepada para lelaki yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat". Katakanlah kepada 
para wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya. (QS. An-Nur: 30-31) 

p4jG:j U jf 

OjiUJl <1X £ Sjll iUJi ? ^y^l <j-«i * 

(7-5 

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap 
isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki; 
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 
Barangsiapa mencari yang di balik itu maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas. (QS. Al-Mukminun: 5-6) 
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p-4-^J U jf S/t * OjiaiU- jj JJtj 

(30-29 i^t-ait) u^jl® J4^ 

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap 
isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. (QS. Al-Ma'arij: 29- 
30) 


c. Firman Allah SWT yang melarang hubungan seksual sesama 
jenis (homoseksual) dan mensifatinya sebagai perbuatan 
fahisyah (amat keji), berlebih-lebihan, dan melampaui batas, 
antara lain : 

A^srtjjjf £y» (jj^ 1 t-* OyJOj * (y» Oy tjt 

(166-165 is-i/t-iJl) Oyl a piif 

Mengapa kamu menggauli sesama lelaki di antara manusia, dan 
kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, 
bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas". (QS. Asy- 
Syu'ara': 165-166) 

jj» dS-\ \j£ 15 AjL^-LaJt OyUI <o»ysj Jli il liylj 

p-Ol ^Jj Oji ( y* Jl?r)Jt OytOJ 

(81-80 :^tySft) .Oy^OJ 

Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah ( amat keji) yang 
belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat semesta alam. 
Sesungguhnya kamu menggauli lelaki untuk memenuhi syahwat, 
bukan isteri. Sebenarnya kamu adalah kaum yang berlebihan". (QS. 
Al-A'raf: 80-81) 

0yl3 4JLp-lDl OyUI yyj JlS il liyJj 

(55-54 iJ-ojJt) Oy oj-y* 1 JW)Jt 

Dan ( ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan amat keji, padahal kamu 
dapat melihat". Mengapa kamu menggauli lelaki untuk memenuhi 
syahwat, bukan isteri. Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui. (QS. An-Naml: 54-55) 

(y» ^y» ^5^550 15 OyOi tyjJj 

(j Oytlj OytiJ pJCjJt * 

y» c-~5" 0) <ojt ylJy LsJl IjJll 01 ylyr 015" loS 

(29-28 :c-ySoJt) oyjtJtaJt 

Dan (ingatlah kisah) Luth ketika ia berkata kepada kaumnya: 
"Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan perbuatan amat keji 
yang belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat semesta 
alam. Apakah sesungguhnya kamu patut menggauli lelaki, menyamun 
dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu". 
Maka tidak ada jawaban kaumnya kecuali mereka mengatakan: 
"Datangkanlah kepada kami azab Allah, jika kamu termasuk orang- 
orang yang benar". (QS. Al-'Ankabut: 28-29) 
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d. Ayat Al-Qur'an yang melarang aktifitas pencabulan dan 
perbuatan keji, baik yang nampak maupun yang 
tersembunyi, antara lain : 

jk cM ^3 ^ ^ cjj dl 5 

IjJjiJ Olj iJlklij Aj Jj_J ^ L« auL (3^ 

(33 oyl*j 

Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku telah mengharamkan 

perbuatan keji yang nampak dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, 
melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, ( mengharamkan ) 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak 
menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan) mengada- 
adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui". (QS. Al-A'raf: 
33) 

% cM ^3 ^ u^rb* 5 ' bb^ 

(151 fiduJ 4J. jib. SfJ & 

Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji, baik yang 
nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah 
kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali karena 
sesuatu yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh Allah 
kepadamu supaya kamu memahami. (QS. Al-An'am: 151) 


2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain: 

a. hadis yang menerangkan tentang larangan homoseks, baik 
terhadap sesama jenis lelaki (gay) maupun sesama 
perempuan (lesbi), antara lain: 

aIIp aIiI JlS : Jli aSjI a!)I jIp js- 

aljij) I4I!! AjiS' 

((^jL>eJl 

Dari Abdullah ibn Mas'ud ra. berkata: Nabi SAW. bersabda: "Tidaklah 
wanita bersentuhan kulit (dalam satu busana) dengan wanita, maka 
ia akan membayangkannya itu suaminya yang seolah sedang 
melihatnya. (HR. Al-Bukhari) 

a1)I aMI J O! cA^d JjP (J>j J u>^ 

(Ji (Ji ^ : ji-b-j 

Ji Lsb 2 ^" ^3 y>~ d Ji 

Dari 'Abdur Rahman ibn Abu Sa'id Al-Khudri dari ayahnya, 
bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: "Tidak boleh lelaki melihat 
aurat lelaki, dan tidak boleh wanita melihat aurat wanita, tidak boleh 
lelaki bersentuhan kulit dengan lelaki dalam satu busana, dan tidak 
boleh wanita bersentuhan kulit dengan wanita dalam satu busana". 
(HR. Muslim) 
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ajj»' 4-1 p lili /ia / J y*j J 15 : Jli <//* / J/ 

(■>/ / ^ ®'ju ) // % ^ 

Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Janganlah 
wanita bersentuhan kulit ( tanpa busana) dengan wanita lain, dan 
janganlah lelaki bersentuhan kulit ( tanpa busana) dengan lelaki 
lain". (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 

b. hadis yang menerangkan bahwa pelampiasan nafsu seksual 
sesama jenis termasuk zina, antara lain: 

/t 151 •( /-"5 4^1 /ia / Jj-^j J'-® /15 / 4 * / 

aljj ) "jl/ U 4 i s!/l S/l cJ ty / 1 /j 141 Ji/I // 

(/W' 

Dari Abu Musa, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Apabila lelaki 
menggauli lelaki, maka keduanya berzina. Dan apabila wanita 
menggauli wanita, maka keduanya berzina. (HR. Al-Baihaqi) 

aljj) ( 4 Uj JL 4 - : Jli 4*ij I /ij Z' 

((/W' 

Dari Watsilah ibn Al-Asqa', berkata: "hubungan seksual wanita 
dengan sesama wanita itu zina". (HR. Al-Baihaqi) 

aJp- ad! /L^ ajs! Jj-j Jl® : Jl5 <iLlj ^ 
(/jJ 2 -'' a 'jj) 4 $-l~^' 

Dari Watsilah, berkata: "hubungan seksual antara sesama wanita itu 
zina". (HR. Ath-Thabarani) 

aIIp auI /ia / J/'j J(® *J^® / /j Z' 

(/*> / W) Z «rU4Ji 

Dari Watsilah ibn Al-Asqa', berkata: "hubungan seksual wanita 
dengan sesama wanita itu zina". (HR. Abu Ya'la) 

c. hadis yang menerangkan larangan pelampiasan hasrat 
seksual kepada yang bukan hak, antara lain: 

(_£jli/l c/ / Ijjjp Jli aIp 4JJI £/>j Jjj/ / / 

/iJt l/l Jl^i I/ 4 j/- li Jlij <_£ji /• 5 jJ5 

J^aj a,*Ip Jj'^j j»JJi Jj-®' V / 

jl f/'i /4 ^ Jl^i u/“ fjd 'W / 

(ijli jj! j Aj^I s/ - /j ®«-l* 

Dari Abi Marzuq ra ia berkata: Kami bersama Ruwaifi’ ibn Tsabit 
berperang di Jarbah, sebuah desa di daerah Maghrib, lantas ia 
berpidato: “Wahai manusia, saya sampaikan apa yang saya dengar 
dari rasulullah saw pada saat perang Hunain seraya berliau 
bersabda: “Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah 
dan rasuI-Nya menyiramkan air (mani)nya ke "tanaman" orang lain 

(berzina)’ (HR Ahmad dan Abu Dawud) 
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d. Hadits yang melarang berbagai aktifitas cabul yang 
mengarah ke zina antara lain: 

\jf jt- «JUL I L Lo ^ «P' dJl ^“(^P 

0} : JlS ls^ 5 ^ ^ ^iJ' Cs'fd ®Xr® jd 

Uji tfe V dJJi iijit cljJJl ^ 4^ ^ST Jp Cif 
dJ-ta ti-'-isj ^4 ~*i3j OUuJJl Ujj 

aljjj) . 4jd5\J jl 

Dari Ibnu 'Abbas, berkata: saya tidak pernah mengetahui sesuatu 
yang lebih menyerupai tindakan yang dapat memicu zina dari apa 
yang pernah dikatakan oleh Abu Hurairah ra.: bahwasanya Nabi 
SAW. bersabda: "Sesungguhnya Allah SWT. telah menentukan bagi 
anak Adam, bagiannya terkait zina yang pasti dialaminya. Zina dua 
mata adalah melihat, zina lisan adalah berucap, dan zina hati adalah 
berangan-angan serta berkesenangan. Adapun zina farji adakalanya 
dapat terjadi karena semua itu, atau adakalanya tidak. (HR. Al- 
Bukhari dan Muslim) 

jJki) ^ dj-^j d^ L*»$iP is^J ^y~~° y. ^ aIp 

aljj) OlyjJ tDUjjJ ilMdl Jlj tOlyjJ IjjJlCuj aII P 

(jlA 5 ' 

Dari Abdullah, berkata: Rasulullah SAW. bersabda: kedua mata itu 
berzina, kedua tangan itu berzina, dan kedua kaki itu berzina. (HR. 
Ath-Thabrani) 

e. Hadits yang menerangkan adanya laknat Allah SWT atas 
tindakan homoseksualitas dan sodomi serta sangat 
dikhawatirkan oleh nabi saw, antara lain: 

d^® id y^i d^®^ tlH y> 4i)l a*p 

aljj) 

Dari 'Abdullah ibn Muhammad ibn 'Uqail, bahwasanya ia mendengar 
Jabir berkata: Rasulullah SAW. bersabda: "Sesungguhnya apa yang 
saya khawatirkan menimpa umatku adalah perbuatan umat Nabi 
Luth". (HR. At-Tirmidzi) 

^dp - ^ ls ^ 5 ^ d y*j L o . 4 :p aIJI yP) 

jii ^jj J^-p J^p 0*1 ; d^ 

®3j) • cd" 9 "^ lF* 

Dari Ibn 'Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW. bersabda: "Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth, Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth, Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan umat Nabi Luth". (HR. 
An-Nasai dan Ahmad) 
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3. Ijma’ Ulama bahwa liwath dan aktifitas seksual sesama jenis adalah 

haram. 

4. Qaidah Sadd al-Dzari’ah, dengan menutup peluang sekecil apapun 
terjadinya zina serta akibat hukumnya. 

5. Qaidah ushuliyyah : 

l s4^' d y* 

"Hukum asal dalam larangan itu untuk pengharaman" 

aIp SlcJ <3 £j-^t 

“Pada dasarnya, di dalam larangan tentang sesuatu menuntut 
adanya rusaknya perbuatan yang terlarang tersebut" 

6. Qaidah fiqhiyyah : 

wL 1 j L-jiJ 

“Hukum sarana adalah mengikuti hukum capaian yang akan dituju " 

jAJL ^Aj Jl 

"Segala mudharat (bahaya) harus dihindarkan sedapat mungkin". 

^Jl .,rg -aji ^jip ^AjL» A^mLjAJI sji 

“Menghindarkan mafsadat didahulukan atas mendatangkan 
maslahat. 


^UJl Jfja Jl ^iAj 

"Dharar yang bersifat khusus harus ditanggung untuk 
menghindarkan dharar yang bersifat umum (lebih luas)" 

"Kebijakan imam (pemerintah) terhadap rakyatnya didasarkan pada 
kemaslahatan." 

MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat Imam Asy-Syirazi dalam kitab Al-Muhadzdzab, (Bairut, Dar 

al-Kutub al-'Ilmiyah), Jilid 3, Hal. 339 sebagai berikut: 

l a A^jjJ Jli jp 

[80 i<— £l^p*yij (jA A>-l 

LSj 'Jr* ^ 'j£r^ J* 

4j JpjJ *Oap- jp <uil OVj [l51 

tijJ! A>- aILp jij dJJi JJLs ^jIp JaS '\jS-\ 

.aJ-I aIJLp 

"Liwath" (senggama ke dalam anus) adalah haram karena firman 
Allah SWT.: "Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada 
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan "fahisyah" (amat 
keji) yang belum pernah terjadi oleh seorang pun dari umat-umat 
semesta alam". (QS. Al-A'raf: 80). Dalam ayat ini Allah SWT. menyebut 
liwath dengan kata "fahisyah" (perbuatan keji). Dan firman Allah 
SWT.: "Dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan keji, 

baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan 
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janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali 
karena sesuatu yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh 
Allah kepadamu supaya kamu memahami". (QS. Al-An'am: 151) Dan 
juga karena Allah SWT. menyiksa kaum Luth dengan siksa yang 
belum pernah ditimpakan kepada seorang pun lantaran "fahisyah" 
yang mereka lakukan. Hal ini menjadi dalil pula atas diharamkannya 
"liwath". Siapa pun melakukannya, dan dia termasuk orang yang 
dikenai "hadd” zina, maka wajiblah baginya hukuman hadd zina itu. 

2. Pendapat Muhammad ibn ‘Umar al-Razi dalam Mafatih al-Ghaib, 
Bairut, Th.1420 H., Dar Ihya’ al-Turats al-‘Arabiy, Jilid 7, Hal.162: 

OlAJ^n (3 aJjJ 1 ^^4 <3 amI 

(, AJ|^x!| UJ lAA> Sj} Ajli 

.Ajjj^p- SjLS- aAAj ^-U sjAj I (J,) ctiJi 

Ketahuilah, bahwasanya Allah SWT dalam menumbuhkan rasa cinta 
kasih terhadap isteri dan anak di dalam hati manusia terdapat 
hikmah sangat penting. Bahwasanya kalaulah rasa cinta itu tidak 
ada, tentu tidak lahir anak dan berakibat terputusnya keturunan. 
Itulah cintayang merupakan fakta naluri manusia. 

3. Pendapat Sulaiman ibn Muhammad ibn 'Umar al-Bujairimi dalam 
kitab Tuhfah al-Habib 'Ala Syarh al-Khathib, (Bairut, Dar al-Fikr), Jilid 
4, Hal. 176: 

Jl oJlf jJj j-?- 5 (3 LAjdi J! (J? 

a3-I (3 

.jdj'i ^ (ijjit 

Hukum "liwath", —yaitu memasukkan "hasyafah" (ujung kelamin] 
atau seukuran ke dalam anus lelaki walau hambasahaya miliknya, 
atau wanita selain isteri dan "amat" (budak wanita) — dan 
senggama dengan binatang secara mutlak dalam kewajiban "hadd" 
( hukuman ) adalah sama dengan hukuman zina ke dalam "vagina" 
(alat kelamin wanita). 

4. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim 
(Bairut, Th.1392 H., Cet.II), Jilid 4, Hal.31: 

<3 (Ji Vj | jU-Oj aIIp Alit 

' O . 4 1 ; ^ IaI (3 OOJaS^ A^-lj 

0 o 4jAj LS^ 

.aIIp UlAj 

Adapun pernyataan Nabi SAW. mengenai tidaklah bergumul bagi 
seorang lelaki dengan sesama lelaki di dalam satu busana, dan 
demikian pula bagi wanita dengan sesama wanita, merupakan 
larangan yang mengandung hukum haram, jika bersentuhan 
langsung tanpa pelapis antara aurat keduanya. Hal ini menjadi dalil 
atas diharamkannya bersentuhan aurat sesama jenis pada bagian 
mana pun. Hukum inilah yang menjadi kesepakatan diantara ulama. 

5. Pendapat Imam Zakaria ibn Muhammad ibn Zakaria al-Anshari 
dalam kitab Asna al-Mathalib fi Raudh al-Thalib, (Dar al-Kitab al- 
Islami), Jilid 3, Hal.113: 
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'M ( 3 ^ 7 '3 4 uh!/*' 3 ' u4*"j £b*tk^l fj^j) 

JirjJl Sl» : >4 <jM4" irj H-3^" 4 ^4^ ^ Mli" 

yji" J stjJl j| atj^Jl ^2ii Sfj yjii' J JiJ' j| 

Haram berbaring bagi dua orang lelaki atau dua orang wanita dalam 
satu busana, jika keduanya telanjang meskipun masing-masing 
keduanya hanya bersebelahan di atas alas tidur karena terdapat 
hadits riwayat Muslim: “Tidaklah seorang lelaki bergumul dengan 
sesama lelaki di dalam satu busana, dan tidaklah pula seorang wanita 
bergumul dengan seorang wanita di dalam satu busana”. 


6. Pendapat Imam ‘Abdur Rauf al-Munawi dalam kitab Faidh ai-Qadir 
Syarh al-Jami’ al-Shaghir, (Mesir, Th. 1356 H.), Jilid IV, Hal.137: 

ji \af> cjjb (J Ujjl (<2445 'M 5-J-UUl (jy> <3b>uM!') 

\sa i Jjj*Ml 4*3 Ai- Vj ^ j'JLSj»' OjLaJ Olj 

u4" 'm 3^' bjJi ^Mb^l 

Mengenai hadits, bahwa hubungan seksual sesama wanita itu zina, 
maksudnya adalah seperti zina dalam kaitan sama-sama berdosa, 
meskipun berbeda kadar beratnya. Dalam masalah ini tidak dikenai 
“hadd" ( hukuman yang telah ditentukan), tetapi hanya ta'zir 
( hukuman yang tentatif) karena dilakukan tanpa senggama. Kata 
zina yang secara umum meliputi zina mata, kaki, tangan dan mulut, 
merupakan kata majaz (kiasan/serupa). 


7. Pendapat Imam An-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
(Bairut, Th.1392 H.), Cet.-II, Jilid 16, Hal.205: 

Ojj ‘Oj' 34 fji ji 

\j\£ o\jj dj>S 4^' ^JsJl (J Jlnob biLJp - “'M 

j! ^3 di j' 

c oJ' (J’! 3' ' 4 ' MM 3' 44*"' «M'M. otj a-Jl 

jt ^ ^jJ-\ } u j1 Ji } Jaili 

aIS" ctiii LJA^aj giJlj ,{^jLstXll 3J' tlrj ^34' JLsJIj 

V Ob ^Fslsc^. Aij ^Jtlb Oj' 4l ali*^ JI 

JLpI ImIj tdiJi OjlJ DI3 ^Jjl (J ^ysJ' 

Makna hadits, bahwa anak Adam telah ditentukan bagian terkait zina 
yang di antara mereka adakalanya haqiqi (sebenarnya) dengan 
memasukkan farji ke dalam farji yang haram, dan akalanya 
merupakan majaz (kiasan) mengenai berbagai hal yang memicu 
untuk berbuat zina, seperti melihat, mendengar, menyentuh, 
mencium, berjalan, berbicara, berkesenangan dan sebagainya 
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terhadap wanita lain. Semua itu merupakan aneka macam zina yang 
bersifat majazi ( kiasan J. Mengenai farji menepati semua itu atau 
tidak, maknanya bahwa semua itu dapat menyebabkan zina farji, dan 
tidak dapat menyebabkannya ketika tidak memasukkan farji ke 
dalam farji, meskipun dapat mendorong untuk melakukannya. Allah 
SWT. Maha Mengetahui. 

8. Pendapat Imam An-Nawawi dalam Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
(Bairut, Th.1392 H.), Cet.II, Jilid 4, Hal.30-31: 

j[ stjjlj c JijJl ajji> jl jijJl p f J. ydl dj 

Ojjf’ jl ji-^Jl 1 p > dJJdSj 

ijp\ ips dj jpp JijJl jl atjJlj tjtjJl 

diJUj 0 « J3jJl J3jJ' <j3~ 3 

. al^oJl el^sJl 

Adapun hukum dalam bab ini, haram bagi lelaki melihat aurat 
sesama lelaki, dan haram bagi wanita melihat aurat sesama wanita. 
Masalah ini tidak ada perselisihan pendapat Demikian pula lelaki 
melihat aurat wanita, dan wanita melihat aurat lelaki adalah haram 
berdasarkan ijma' ulama. ...... Adapun batas aurat bagi orang lain 

(selain mahram]; aurat antara sesama lelaki adalah antara pusar 
dan lutut, demikian pula antara sesama wanita. 

9. Pendapat Ibnu Qayyim dalam kitab Al-Jawab Al-Kaafi Liman Sa’ala An 
Ad-Dawa’i As-Syaafi (263) : 

«.UOj OlS aJI UJJl [yj£> Sfj i Ajli>t 3 * aJ (pG 

l+S sJljl* l« A^?-iiJi i .Gi^lJi 3 ^3^3' [32 i 

. [80 : iJVpis IjP\ 3yJUJl 


(3 1 4 (3 ^Ju^-liJl jSsJ Aj 0>t3" Aj \j 4 OjLaJ aJ (jyfi 

£a\Jt Aji wLij 3JJ c JsIjiSl 3 c 3r* ‘OJLj-Is jA 

3' t *Gj ji-jl i j£-jl Ajj : JjiJ U5” c 

^ JgJ (34^ ^ »X>-I d-LP JJJLx~»l 3^1 aJL^^I 

UlAj 4 lajp jl ^20 VI uipzA j V t Lap i jUij 

: ^.l^ijiJl 3 ^ 4 i-Gl*j c3 lxsj ; JJj 

. J2-I ^J 5 sJ A^jJliLoJl a^UaJl s-ULukjl aJlSusJI (_£l . [l 9 

^ | i 3 3y3l*Jl 3 * A 2 -I jl \_ 4 _j (j 013 Ajl^tlij JiSTl jT 

( 1)0 wLjS^O^I 3 ,A* C ^jA A>-l ^jA 0 $j ^£*JL**a 0 « . JOfl-d 4 

4 aap [l 71 \P[ 4 G; 

LiS"" A^vSsAj ji-^ll ll)Gj| j-®3 c ^liJl ajl* 

. [81 : iJI^Vl jujil djd fiol : jlil 4 jlVl 
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c di-ii ^Lp ^ f 

y)\ ££ lf>$ t jl jdjl ju jl U-lil V S34IJI 

c I^jjj! li alJ^Jl ^jjJl i ajJj 

^A (_£.jj' l«XA lg ia— ^A (_£.jJ' (Jj)«>^?,>-j c L^ 1 *j 

Asffs- (Jja^p-j i lA^Jgj g I .j? 8 j alJ^Jt c 1 

i, £.lX-Jl ^glp Jlpr^Jl ^liSj i C-? 1 ! (JjJl ejAlXsL«j! 

s^i&5 c ^Vij ^ a1!i ji jlii 4^1 

^jL4a* ctUi j^P (_^l AX«U *ulp ^JJ' L?^ 5 — 

Sf ^ aJp J>jjj c ds'JJJi fjlii Jgljlll J Jl ai^iJlj c 

. 4IJI VI ALyvaAj ^_Uj Vj c ailC-J J^ai- {Jf-Ii 

144^ ^JJ' j^ 2 -* JjJ' Jji ajLi 1ji~XP AfLjjJJl j L dJUi ^tlS 4fT! “<r 

5-UuJl ^gAj c j^jSjJl (3 ^1!' 1 4 « 5 j ^jjJl A^jJaJl IjiLsj t j L?r^il 
jLar^Sl Ijjli AjuJailj ajiaiJl Iji^S'lpj i 3**^' 'j-Ias c jjS"LUI Oji 
C |» 4 ;Lp aUI C_Uj Ijjij C Oji 4 /® a^^* 1 

. ^ i - ^ jjjJ ^ 1 p *-- , '*i*.Jl (3 Ij^-Ssij t ji-A ci-U^xS^ c 144^^ 

Jji -1 aj^jl^ F** j (** 4 OL> AS 4 jP 

tl* • [81 : ‘r®!/ p *^' Oji^J j»Ji jx)( : jlii t 
? 3 $' J & kloj j' fa ^ 

" Barang siapa membaca secara seksama firman Allah SWT : " Dan 
janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
perbuatan yang keji. ( QS . Al- Isra), serta firmanNYA dalam 
menjelaskan hukum sodomi : " Mengapa kamu mengerjakan 
perbuatan faahisyah itu" ( QS . Al-A’raf), akan tampak perbedaan di 
antara keduanya. Allah SWT menyebutkan kata Faahisyah secara 
nakirah dalam ayat zina, untuk menegaskan bahwa zina adalah 
bagian dari kejahatan, sementara dalam ayat sodomi disebutkan kata 
tersebut dengan makrifah untuk menunjukkan bahwa sodomi 
mengandung segala macam bentuk kejahatan ... Kemudian Allah SWT 
menegaskan bahwa kejahatan tersebut belum pernah dilakukan oleh 
seorangpun di dunia ini sebelum mereka sebagaimana disebutkan 
dalam firmanNYA : " yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun 
( di dunia ini ) sebelumnya ". Bahkan ditegaskan kembali dengan 
redaksi ayat yang menjelaskan bahwa kejahatan tersebut 
mendatangkan rasa jijik dalam hati serta keengganan telinga untuk 
mendengarnya, yaitu pelampiasan nafsu seorang laki-laki kepada 
sesama lelaki seperti halnya yang dilakukan kepada wanita, Allah 
SWT berfirman : " Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk 
melepaskan nafsumu ( kepada mereka ), bukan kepada wanita ". 
Kemudian Allah SWT menegaskan kembali akan buruknya prilaku 
sodomi yang bertentangan dengan fitrah Allah yang menciptakan 
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manusia atas fitrah tersebut dan bagaimana prilaku sodomi telah 
memutarbalikkan tabiat laki-laki yang diciptakan oleh Allah untuk 
memiliki kecendrungan kepada wanita dan bukan kepada sesama 
laki-laki. Oleh karena itu, Allah memberikan hukuman kepada mereka 
berupa pemutarbalikkan negeri mereka sehingga mereka 
dibenamkan ke dalam tanah. Allah SWT juga menegaskan bahwa 
kejahatan sodomi merupakan kejahatan yang melampaui batas 
dalam firmanNYA ; " Bahkan kamu adalah orang-orang yang 
melampaui batas ". Maka perhatikanlah secara seksama apakah 
kecaman seperti ini disebutkan dalam hal perzinaan ? 

10. Pendapat Ibnu Qayyim Kitab Zaadul Ma'ad (5/38) : 

UiS" Ols \ IJj&j 

jj* J* S If» cJilju 

Hukuman ini (yakni hukuman bagi pelaku sodomi j sudah sesuai 
dengan hukum Allah. Karena semakin besar perbuatan yang 
diharamkan maka semakin berat pula hukumannya, dalam hal ini 
persetubuhan yang tidak dibolehkan sama sekali lebih besar dosanya 
dari persetubuhan yang diperbolehkan dalam kondisi tertentu, oleh 
karena itu hukumannya harus diperberat " 

11. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni (12/350 ) : 

Lffl j P t j». 4 i P a1)I 3 

oiv? (3 

" Hukuman tersebut adalah ijma para sahabat, mereka telah sepakat 
untuk menghukum mati pelaku sodomi sekalipun mereka berbeda 
pendapat dalam tata cara pelaksanaan hukuman mati tersebut " 

12. Pendapat Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni ( 9/62 ) : 

Vj ^Usj d£-\ O! (3 ,j \j V 

" Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama bahwa hukuman 
had tidak berlaku untuk orang gila dan anak kecil yang belum baligh 


13. Pendapat Al-Buhuuti dalam kitab Syarkhu Muntaha Al-Iradat ( 3/348 

‘Cjs’ O b JsIjUl 0) a>- ^3 

"Tidak berlaku hukum had apabila pasangan pelaku sodomi dipaksa 
untuk melakukan sodomi dengan pemerkosaan, ancaman 
pembunuhan atau ancaman fisik lainnya. 

14. Fatwa MUI tentang Kedudukan Waria, tanggal 9 Jumadil Akhir 1418 
H, bertepatan dengan tanggal 11 Oktober 1997 yang menyatakan 
bahwa waria adalah laki-laki dan tidak dapat dipandang sebagai 
kelompok (jenis kelamin) tersendiri, dan segala perilaku waria yang 
menyimpang adalah haram dan harus diupayakan untuk 
dikembalikan pada kodrat semula. 
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MENETAPKAN 

Pertama 


Kedua 


15. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang 
Komisi Fatwa pada Rapat Pleno Komisi Fatwa pada tanggal 31 
Desember 2014. 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 

MEMUTUSKAN 

FATWA TENTANG LESBI, GAY, SODOMI, DAN PENCABULAN 


: Ketentuan Umum 

Di dalam fatwa ini yang dimaksud dengan : 

1. Homoseks adalah aktifitas seksual seseorang yang dilakukan 
terhadap seseorang yang memiliki jenis kelamin yang sama, baik 
laki-laki maupun perempuan. 

2. Lesbi adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan antara 
perempuan dengan perempuan. 

3. Gay adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan antara 
laki-laki dengan laki-laki 

4. Sodomi adalah istilah untuk aktifitas seksual secara melawan 
hukum syar’i dengan cara senggama melalui dubur/anus atau 
dikenal dengan liwath. 

5. Pencabulan adalah istilah untuk aktifitas seksual yang dilakukan 
terhadap seseorang yang tidak memiliki ikatan suami istri seperti 
meraba, meremas, mencumbu, dan aktifitas lainnya, baik dilakukan 
kepada lain jenis maupun sesama jenis, kepada dewasa maupun 
anak, yang tidak dibenarkan secara syar’i. 

6. Hadd adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan 
kadarnya telah ditetapkan oleh nash. 

7. Ta’zir adalah jenis hukuman atas tindak pidana yang bentuk dan 
kadarnya diserahkan kepada ulil amri (pihak yang berwenang 
menetapkan hukuman). 

: Ketentuan Hukum 

1. Hubungan seksual hanya dibolehkan bagi seseorang yang memiliki 
hubungan suami isteri, yaitu pasangan lelaki dan wanita 
berdasarkan nikah yang sah secara syar'i. 

2. Orientasi seksual terhadap sesama jenis adalah kelainan yang 
harus disembuhkan serta penyimpangan yang harus diluruskan. 

3. Homoseksual, baik lesbian maupun gay hukumnya haram, dan 
merupakan bentuk kejahatan (jarimah ). 

4. Pelaku homoseksual, baik lesbian maupu gay, termasuk biseksual 
dikenakan hukuman hadd dan/atau ta’zir oleh pihak yang 
berwenang. 

5. Sodomi hukumnya haram dan merupakan perbuatan keji yang 
mendatangkan dosa besar [fahisyah j. 

6. Pelaku sodomi dikenakan hukuman ta’zir yang tingkat 
hukumannya maksimal hukuman mati. 

7. Aktifitas homoseksual selain dengan cara sodomi ( liwath ) 
hukumnya haram dan pelakunya dikenakan hukuman ta’zir. 

8. Aktifitas pencabulan, yakni pelampiasan nasfu seksual seperti 
meraba, meremas, dan aktifitas lainnya tanpa ikatan pernikahan 
yang sah, yang dilakukan oleh seseorang, baik dilakukan kepada 
lain jenis maupun sesama jenis, kepada dewasa maupun anak 
hukumnya haram. 
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9. Pelaku pencabulan sebagaimana dimaksud pada angka 8 
dikenakan hukuman ta'zir. 

10. Dalam hal korban dari kejahatan (jarimah) homoseksual, sodomi, 
dan pencabulan adalah anak-anak, pelakunya dikenakan 
pemberatan hukuman hingga hukuman mati. 

11. Melegalkan aktifitas seksual sesama jenis dan orientasi seksual 
menyimpang lainnya adalah haram. 

Ketiga Rekomendasi 

1. DPR-RI dan Pemerintah diminta untuk segera menyusun 
peraturan perundang-undangan yang mengatur: 

a. tidak melegalkan keberadaan kamunitas homoseksual, baik 
lebi maupun gay, serta komunitas lain yang memiliki 
orientasi seksual menyimpang; 

b. hukuman berat terhadap pelaku sodomi, lesbi, gay, serta 
aktifitas seks menyimpang lainnya yang dapat berfungsi 
sebagai zawajir dan mawani’ (membuat pelaku menjadi jera 
dan orang yang belum melakukan menjadi takut untuk 
melakukannya); 

c. memasukkan aktifitas seksual menyimpang sebagai delik 
umum dan merupakan kejahatan yang menodai martabat 
luhur manusia. 

d. Melakukan pencegahan terhadap berkembangnya aktifitas 
seksual menyimpang di tengah masyarakat dengan sosialisasi 
dan rehabilitasi. 

2. Pemerintah wajib mencegah meluasnya kemenyimpangan 
orientasi seksual di masyarakat dengan melakukan layanan 
rehabilitasi bagi pelaku dan disertai dengan penegakan hukum 
yang keras dan tegas. 

3. Pemerintah tidak boleh mengakui pernikahan sesama jenis. 

4. Pemerintah dan masyarakat agar tidak membiarkan keberadaan 
aktifitas homoseksual, sodomi, pencabulan dan orientasi seksual 
menyimpang lainnya hidup dan tumbuh di tengah masyarakat. 


Keempat Ketentuan Penutup 

1. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, 
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 


Ditetapkan di : Jakarta 
Pada tanggal : 08 Rabi'ul Awwal 1433 H 
31 Desember 2014M 
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